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ABSTRAK 

 

Advenesia, Grace, 2023. Analisis Naratif 1 Samuel 17 dan Implikasinya terhadap 

Problem Rendah Diri pada Remaja. Skripsi, Program studi: Sarjana Teologi, 

Konsentrasi Teologi, Sekolah Tinggi Teologi SAAT, Malang. David Alinurdin, 

M.Th. Hal. xi, 117. 
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Rendah diri merupakan perasaan inferior yang dimiliki seseorang mengenai 

dirinya. Rendah diri membuat seseorang melihat dirinya tidak berharga meskipun 

sebenarnya ia memiliki kelebihan-kelebihan tertentu. Perasaan rendah diri lazim 

dialami remaja karena perubahan pada masa pubertas. Namun, perasaan rendah diri 

ini semakin meningkat pada remaja Gen-Z yang disebabkan oleh beberapa hal, yaitu 

pandemi COVID-19, meningkatnya penggunaan media sosial, meningkatnya ambisi 

untuk meraih prestasi dan kesuksesan, serta pengabaian orang tua dalam pengasuhan. 

Keempat kondisi yang tidak ideal ini membuat remaja Gen-Z lebih rentan tumbuh 

menjadi pribadi yang rendah diri, yang cenderung menarik diri, menjadi pemalu, 

penakut, tidak percaya pada kemampuan dirinya, memandang hal-hal negatif dalam 

dirinya, mudah putus asa, dan cenderung mudah melakukan bunuh diri. 

Kondisi tidak ideal ini tidak hanya dialami oleh remaja Gen-Z, tetapi sudah 

dialami seorang remaja tiga ribu tahun yang lalu, yaitu Daud. Sebagai remaja, ia 

mengalami banyak kondisi yang tidak ideal di dalam hidupnya, seperti: kesendirian 

dan sering berada dalam ancaman bahaya diserang binatang buas, berasal dari 

keluarga sederhana, dipandang rendah oleh keluarganya sendiri dan orang-orang di 

sekitarnya. Semua kondisi tidak ideal ini memungkinkan Daud untuk tumbuh menjadi 

remaja yang rendah diri. Namun sebaliknya, ia justru bertumbuh menjadi remaja 

dengan harga diri yang baik. Hal ini dapat terlihat melalui keberaniannya ketika 

melawan Goliat. Meskipun masih remaja, belum memiliki pengalaman perang, tidak 

memiliki senjata yang lengkap, dan tidak memiliki postur tubuh seperti Goliat, ia 

berani melawan Goliat dengan kepercayaan pada Tuhan bukan pada dirinya sendiri.  

Argumen penulis ialah harga diri Daud diperolehnya dari kepercayaannya 

kepada Tuhan. Hal ini didapat melalui analisis naratif terhadap 1 Samuel 17 untuk 

melihat sumber harga diri Daud yang sebenarnya, yaitu iman kepada Tuhan. Penulis 

akan mengawali tulisan ini melalui latar belakang masalah dan fenomena-fenomena 

rendah diri yang dialami oleh remaja Gen-Z. Kemudian pada bab dua, penulis akan 

membahas harga diri dari sudut pandang psikologi dan Alkitab, dan juga problem 

rendah diri pada remaja. Pada bab tiga, penulis akan melakukan analisis naratif pada 1 

Samuel 17 untuk melihat lebih jelas kehidupan Daud dan sumber harga dirinya. Pada 

bab empat, penulis akan membahas implikasi 1 Samuel 17 terhadap masalah rendah 

diri pada remaja. Pada bab terakhir akan ditutup dengan kesimpulan dan saran bagi 

penelitian lanjutan. 
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BAB 1  

LATAR BELAKANG MASALAH 

 

Rendah diri merupakan suatu rangkaian perasaan serta bayangan negatif yang 

dimiliki manusia terhadap nilai serta keahlian dirinya. Bayangan atau perasaan negatif 

tersebut menyebabkan orang yang mempunyai permasalahan rendah diri sering 

merasa dirinya tidak berharga serta gagal dalam memenuhi standar di dalam tiap 

aspek kehidupan, walaupun orang tersebut sesungguhnya mempunyai bermacam 

bakat serta kecakapan. Perasaan inilah yang kemudian menjadi permasalahan yang 

umum dialami remaja.1  

Perasaan rendah diri pada remaja terjadi akibat perubahan pada masa pubertas. 

Perubahan fisik, sosial, dan psikologis akan membawa perilaku remaja dalam menilai 

diri sendiri dan menyejajarkan identitas diri dengan persepsi orang lain terhadap diri. 

Penilaian terhadap diri sendiri inilah yang membentuk harga diri remaja.2 Perasaan 

rendah diri membuat manusia lebih sering memusatkan perhatian terhadap segala hal 

buruk dalam diri sehingga menyebabkan kegagalan.3 Tidak hanya kegagalan dalam 

 
1Grace Karen Manuputty, “Kaitan Problem Rendah Diri Dengan Kepribadian Hamba Tuhan” 

(skripsi, Seminari Alkitab Asia Tenggara, 2003), 1.  

2Fridya Mayasari dan M. Noor Rochman Hadjam, “Perilaku Seksual Remaja dalam 

Berpacaran Ditinjau dari Harga Diri Berdasarkan Jenis Kelamin,” Jurnal Psikologi 27, no. 2 (2000): 

120–27, https://doi.org/10.22146/jpsi.7004. 

3Paul J. Centi, Mengapa Rendah Diri?, terj. A.M. Hardjana (Yogyakarta: Kanisius, 2008), 33. 

https://doi.org/10.22146/jpsi.7004


  

 2 

hal karier ataupun pencapaian, perasaan rendah diri juga membawa dampak negatif 

bagi kesehatan mental dan perilaku remaja.  

Perkembangan kecanggihan teknologi informasi yang amat pesat membuat 

remaja Gen-Z memiliki karakteristik yang berbeda dibandingkan remaja generasi 

sebelumnya. Mereka cenderung memiliki interaksi yang lebih intens dengan berbagai 

kemajuan teknologi informasi, membuat nilai-nilai di dalam diri mereka bergeser. 

Menurut William J. Rowley perkembangan setiap orang menuju kedewasaan secara 

umum sama. Namun, adanya perbedaan zaman membuat remaja dahulu dan sekarang 

berbeda.4 Pergeseran nilai zaman yang dihidupi oleh remaja Gen-Z inilah yang 

membuat nilai-nilai yang mereka pegang menjadi berbeda dengan generasi yang 

sebelumnya, termasuk dalam hal penghargaan diri. 

Perasaan rendah diri semakin meningkat di zaman ini disebabkan oleh 

beberapa hal. Pertama, semakin memuncaknya depresi saat pandemi COVID-19. 

Tingkat kecemasan, depresi, dan bunuh diri remaja meningkat tajam terutama selama 

krisis COVID-19.5 Pandemi memaksa semua orang untuk tinggal di rumah dan dalam 

keadaan waspada terus-menerus. Hal ini membuat sebagian orang merasakan dan 

memikirkan banyak hal negatif, seperti tujuan hidup di masa depan yang telah 

mandek, timbul rasa bersalah karena merasa tidak melakukan segala hal dengan 

cukup baik dan terlebih lagi berita negatif yang terus membombardir menyebabkan 

menambah kecemasan. Singkatnya, sebagian besar orang benar-benar takut akan 

masa depan dan kehilangan orang terdekat. Spesialis psikolog menunjukkan bahwa 

 
4Tantiani Natasaputra, “Strategi Pastoral Konseling kepada Remaja yang Rendah Diri Ditinjau 

dari Pendidikan Agama Kristen” (skripsi, Seminari Alkitab Asia Tenggara, 1996), 1. 

5“One-Third of Engaged Christian Parents Is ‘Media-Stressed,’” Barna, 2 September 2020, 

https://www.barna.com/research/church-help-navigate-digital-age/. 
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keadaan terkunci yang terus-menerus ini dapat menyebabkan krisis kesehatan mental 

global sebagai akibat dari pandemi COVID-19.6  

Survei yang dilakukan oleh Population Foundation di India mengungkapkan 

bahwa setidaknya sembilan dari sepuluh orang mencari konseling selama pandemi, 

bersamaan dengan peningkatan tajam jumlah orang yang melaporkan menderita 

segala jenis depresi. Gejala paling umum yang dilaporkan adalah kurangnya 

kesenangan dalam melakukan sesuatu, sedikit atau tidak ada harapan untuk masa 

depan, siklus tidur yang tidak menentu, kebiasaan makan yang buruk, energi rendah, 

dan terutama harga diri yang rendah. Tanda-tanda harga diri rendah terkait dengan 

cara memandang diri sendiri, tetapi karena stagnasi konstan yang disebabkan oleh 

pandemi mungkin mengacaukan gejala ini dengan gejala lain seperti kebosanan dan 

bahkan depresi.7 

Kedua, penggunaan media sosial yang meningkat semenjak pandemi COVID-

19. Pandemi membuat semua harus saling menjaga jarak dan tidak bertemu. Hal ini 

memicu meningkatnya penggunaan media sosial. Seperti yang dikatakan oleh seorang 

gadis remaja, “I think the disconnect from my peers socially made me want to engage 

more with social media.” Menanggapi pertanyaan lanjutan tentang penyebab 

penggunaan media sosial yang semakin meningkat, seorang remaja laki-laki berkata 

“Probably because I had more free time and I didn’t have to deal with [other issues] 

 
6“Self-Esteem in Times of Coronavirus, of How to Keep Our Self -Love during the 

Pandemic,” NA for Self Esteem (blog), 15 Agustus 2020, https://self-esteem-nase.org/. 

7Ibid.  

https://self-esteem-nase.org/
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at the beginning [of the pandemic], a lot of work and it just caused me to be on my 

phone more and stuff.”8 

 Instagram menduduki peringkat pertama sebagai platform media sosial 

paling negatif dalam hal membentuk kualitas tidur (kualitas dan jumlah jam tidur), 

citra tubuh (bagaimana perasaan responden tentang penampilan mereka), dan 

fenomena FoMO (takut ketinggalan tren di lingkaran sosial mereka). Dibandingkan 

dengan jejaring sosial lainnya, Instagram secara unik siap untuk menetapkan 

ekspektasi yang tidak realistis, perasaan tidak mampu, dan rendah diri. Di sisi lain, 

tekanan untuk menerima suka, komentar, dan pengikut yang banyak dapat berujung 

pada kecemasan dan tekanan sosial yang tinggi.9 Seorang gadis remaja membagikan 

perasaan cemasnya karena media sosial : “People try to be social-media perfect. They 

live outside the real world and live more in social media. Is this [moment in my life] 

social media-worthy? Everything is gauged with that. So, that’s something I feel, 

people are no longer as real as they’re supposed to be. They just want to be picture 

perfect.”10 Gambar diri sempurna adalah sesuatu yang sangat diusahakan oleh remaja 

sekarang karena media sosial secara tidak langsung menuntut mereka menjadi 

sempurna. Padahal, manusia tidak mungkin mencapai kesempurnaan sehingga hal ini 

memicu kecemasan bagi remaja. 

 
8Monica Anderson et al., “3. Focus Groups: Social Media Stirs a Range of Emotions and 

Reactions in Teens,” Pew Research Center: Internet, Science & Tech, 16 November 2022, 

https://www.pewresearch.org/internet/2022/11/16/focus-groups-social-media-stirs-a-range-of-

emotions-and-reactions-in-teens/.  

9Brenda K. Wiederhold, “The Tenuous Relationship between Instagram and Teen Self-

Identity,” Cyberpsychology, Behavior, and Social Networking 21, no. 4 (April 2018): 215–16, 

https://1089/cyber.2018.29108.bkw. 

10Anderson et al, “3. Focus Groups.” 

http://dx.doi.org/10.1089/cyber.2018.29108.bkw
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 Media sosial juga berakibat negatif karena memberi ruang bagi kebebasan 

mengekspresikan diri tanpa bertanggung jawab. Hal ini dapat menyebabkan penularan 

emosi negatif dan penyebaran informasi pribadi secara tidak hati-hati. Informasi ini 

dapat digunakan untuk melakukan intimidasi online. Ini dapat meningkatkan masalah 

yang berkaitan dengan penolakan, kegagalan, dan ketidakstabilan keluarga. Hal ini 

mempercepat terbentuknya harga diri yang rendah.11 

 Selain itu, fokus yang berlebihan pada media sosial menyebabkan seseorang 

dapat lekas marah, mengabaikan tanggung jawab, dan merusak relasi terutama dengan 

keluarga.12 Satu dari 371 siswa Inggris, menunjukkan bahwa 18,3% dari sampel 

dianggap sebagai pengguna internet patologis (termasuk media sosial) yang 

penggunaan internetnya berlebihan sehingga menyebabkan masalah akademik, sosial, 

dan masalah interpersonal. Hasil lain menunjukkan bahwa pengguna internet 

patologis memiliki harga diri yang lebih rendah dan lebih lambat secara sosial.13 

Alasan-alasan ini telah memberikan gambaran yang jelas hubungan penggunaan 

internet dan media sosial terhadap perasaan rendah diri pada remaja. 

 Ketiga, meningkatnya dorongan dalam diri remaja Gen-Z untuk meraih 

prestasi dalam dunia akademis dan karier. Tema utama remaja Gen-Z ialah 

pengejaran akan kesuksesan. Sebanyak 56% remaja memiliki tekanan yang begitu 

dalam untuk menjadi sukses. Mereka sangat berambisi untuk memiliki prestasi 

 
11Brenda K. Wiederhold, “Low Self-Esteem and Teens’ Internet Addiction: What Have We 

Learned in the Last 20 Years?,” Cyberpsychology, Behavior, and Social Networking 19, no. 6 (Juni 

2016): 359, https://10.1089/cyber.2016.29037.bkw. 

12Julie Lowe, “Teens and Suicide: Recognizing the Signs and Sharing Hope,” Journal of 

Biblical Counseling 35, no. 1 (2021): ATLASerial Plus. 

13Wiederhold, “Low Self-Esteem,” 1. 

http://dx.doi.org/10.1089/cyber.2016.29037.bkw
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akademis dan karier yang baik. Identitas mereka ialah prestasi mereka.14 Hal ini 

sangat berbeda dengan remaja generasi sebelumnya yang mendefinisikan identitas 

atau jati diri mereka pada keluarga.  

 Hal ini berkaitan erat dengan perkembangan media sosial yang membuat 

kita bisa menyaksikan semua kesuksesan orang lain. Psikolog Rininda Mutia 

menyatakan bahwa proses social comparison, yaitu membandingkan diri dengan 

tingkah laku, keahlian, dan karakter orang lain secara sadar ataupun tidak merupakan 

hal yang sering dilakukan oleh Gen-Z. Hal ini terjadi karena media sosial yang 

melekat pada kehidupan remaja membuat mereka dapat dengan mudah melihat 

berbagai kesuksesan dan kebahagiaan orang lain. Berbagai prestasi orang lain di 

media sosial memicu remaja untuk membuat patokan standar kehidupannya. 

Sayangnya, remaja sering salah menetapkan standar kesuksesannya karena mereka 

menentukan standar sama seperti yang terlihat dalam media sosial, bukan berdasarkan 

tujuan hidup mereka yang sebenarnya.15 

 Selain itu, perkembangan teknologi yang begitu pesat membuat kemampuan 

orang-orang juga berubah begitu cepat. Teknologi yang hebat menuntut kapasitas 

manusia yang lebih hebat. Manusia hebat bukan hanya manusia yang memiliki 

kecerdasan intelektual di atas rata-rata, melainkan manusia yang memiliki kecerdasan 

emosional, termasuk dalam hal penghargaan diri. Harga diri yang kuat membuat 

remaja bisa bertahan di tengah segala perubahan yang ada, sebaliknya harga diri yang 

 
14“Is Gen Z the Most Success-Oriented Generation?,” Barna, 6 Juni 2018, 

https://www.barna.com/research/is-gen-z-the-most-success-oriented-generation/. 

15Jasmine Floretta V.D., “Kami Adalah Gen Z, Insecure dan Overthinking Adalah Sahabat 

Kami,” Magdalene, 13 Januari 2022, https://magdalene.co/story/kami-adalah-gen-z-insecure-dan-

overthinking-adalah-sahabat-kami. 
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rendah membuat remaja tidak dapat menghadapi berbagai tantangan zaman dan 

cenderung mengalami kegagalan dalam pengejaran kesuksesan.16 

Selain perubahan nilai pada dunia remaja, perubahan nilai juga terjadi di 

kalangan orang tua. Orang tua mulai meninggalkan tanggung jawab mereka dalam 

mengasuh anak.17 Membesarkan anak yang sehat dan percaya diri merupakan 

tanggung jawab utama orang tua. Berdasarkan penelitian Barna, orang tua Amerika 

saat ini cenderung mengabaikan pengasuhan kepada anak mereka. Ada beberapa 

indikasi dari pengabaian tanggung jawab pengasuhan ini: pertama, mayoritas orang 

tua merasa terlalu sibuk, stres, atau tertekan di bawah hutang yang menggunung. Hal 

ini mengakibatkan orang tua cenderung berfokus pada pekerjaan daripada peran 

pengasuhan anak. Kedua, kebanyakan orang dewasa tidak puas dengan pekerjaan 

mereka padahal pekerjaan itu menyita sebagian besar waktu mereka. Ketidakpuasan 

ini membuat keinginan bekerja meningkat dan mengabaikan tanggung jawab lainnya, 

termasuk tanggung jawab mengasuh anak.  

Indikasi ketiga adalah hanya 9% orang tua yang percaya bahwa media adalah 

pengaruh paling signifikan terhadap kehidupan anak-anak mereka dan hanya satu dari 

setiap tiga orang tua dari anak-anak di bawah tiga belas tahun yang memberlakukan 

larangan atau batasan yang signifikan tentang seberapa banyak atau jenis media apa 

yang diekspos oleh anak-anak mereka. Padahal internet dan media sosial sangat 

berkaitan dengan pengembangan harga diri anak. Kelalaian dalam mengawasi 

penggunaan internet dan media sosial dapat menumbuhkan perasaan rendah diri pada 

 
16Nathaniel Branden, The Six Pillars of Self-Esteem (New York: Bantam, 1995), 9, Adobe 

Digital Edition. 

17“Virginia Tech Tragedy is a Wake-Up Call to Parents,” Barna, 23 April 2007, 

https://www.barna.com/research/virginia-tech-tragedy-is-a-wake-up-call-to-parents/. 
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anak. Hal yang mengejutkan ialah hanya sedikit orang tua yang berdiskusi dengan 

anaknya tentang konten media yang mereka cerna.  

Keempat, kurang dari satu dari setiap sepuluh keluarga memiliki orang tua 

yang berdoa bersama, mempelajari Alkitab bersama, dan memimpin keluarga dalam 

penjelajahan iman secara teratur. Pengabaian pengasuhan orang tua bersumbangsih 

besar dalam membentuk harga diri yang rendah pada anak.18 

Berbagai kondisi tidak ideal ini membuat remaja cenderung tumbuh menjadi 

pribadi yang rendah diri. Perasaan rendah diri ini membuat remaja cenderung menarik 

diri, menjadi pemalu, penakut, tidak percaya pada kemampuan dirinya, memandang 

hal-hal negatif dalam dirinya, mudah putus asa, dan melakukan bunuh diri.19 

Kondisi tidak ideal tidak hanya dialami oleh remaja saat ini, tetapi juga 

dialami seorang remaja yang hidup tiga ribu tahun yang lalu, yaitu Daud. Daud adalah 

seorang remaja yang mengalami banyak kondisi tidak ideal dalam hidupnya. Masa 

mudanya ia habiskan dengan menggembalakan kambing domba di padang Betlehem. 

Hari-harinya dihabiskan dengan kesendirian di padang.20 Tidak hanya itu, setiap hari 

ia mempertaruhkan nyawanya demi menjaga kambing domba milik ayahnya. 

Bertarung dengan penjahat, pencuri, binatang buas adalah kegiatan sehari-hari Daud 

di masa remajanya (1Sam. 17:34-35). 

Ia juga berasal dari keluarga miskin. Daud mengakui bahwa ia berasal dari 

keluarga miskin dan status sosial yang rendah (1Sam.18:23). Kemiskinan keluarga 

 
18Ibid. 

19Manuputty, "Kaitan Problem Rendah Diri," 3.  

20Charles R. Swindoll, Daud: Pria Penuh Gairah dan Terpilih, terj. Henniwati (Jakarta: Nafiri 

Gabriel, 2008), 27. 
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Daud ini juga dapat dilihat dari jumlah kambing domba yang dipeliharanya. Ia hanya 

memelihara dua sampai tiga ekor kambing domba di padang gurun (1Sam 17:28).  

Kemiskinan keluarga Daud juga dapat terlihat dari tidak adanya jejak bahwa 

Isai memiliki pelayan atau hamba. Anak bungsunya, Daud melakukan pekerjaan kasar 

sebagai gembala. Seorang gembala sering dianggap hina dan rendah di zaman itu.21 

Pemberian Isai kepada raja Saul juga merupakan makanan sederhana pada zaman itu, 

yaitu satu muatan roti, satu kirbat anggur, dan satu anak kambing (1Sam.16:20). 

Semua ini memperlihatkan bahwa Daud berasal dari keluarga yang miskin.22 

Selain itu, dia juga direndahkan oleh sanak saudaranya. Hal ini dapat kita lihat 

pada saat Samuel hendak mengurapi Daud. Hanya dia anak Isai yang tidak hadir 

untuk diurapi (1Sam. 16:11). Hal ini mengindikasikan mereka merasa Daud tidak 

perlu hadir karena ia tidak cukup baik untuk menjadi calon raja.23 Sikap merendahkan 

dari sanak saudaranya itu juga bisa dilihat ketika Eliab memarahi Daud di medan 

perang (1Sam. 17:28). Eliab merendahkan Daud dengan mengatakan ia tahu karakter 

Daud yang berlagak berani dan punya hati yang jahat.  

Tidak hanya direndahkan oleh orang terdekatnya, Daud juga direndahkan oleh 

orang di sekelilingnya seperti Saul (1Sam.17:33). Saul dengan jelas meragukan 

kemampuan Daud untuk berperang. Secara tidak langsung Saul sebenarnya sedang 

merendahkan Daud.24 Tidak hanya Saul, Goliat pun turut merendahkannya 

 
21Johny Tedjo, All About David (Bandung: Agape, 2008), 18. 

22Alexander MacLaren, The Life of David: As Reflected in His Psalms (London: Hodder and 

Stoughton, 1888), 16. 

23Tedjo, All About David, 28. 

24Ibid., 29. 
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(1Sam.17:42-44). Goliat sangat merendahkan Daud karena dalam pemikirannya ia 

tidak sebanding jika melawan Daud yang kelihatannya sangat lemah. 

Semua kondisi tidak ideal yaitu, kesendirian di padang gurun, pertarungan 

sengit yang mempertaruhkan nyawa setiap hari, kemiskinan, perlakuan direndahkan 

oleh keluarga dan orang sekitarnya sangat memungkinkan Daud untuk mempunyai 

harga diri yang rendah. Namun, sebaliknya dia bersikap layaknya seorang remaja 

yang memiliki harga diri yang baik. Hal ini dapat dilihat melalui keberaniannya 

melawan Goliat pada saat masih remaja dan belum mempunyai pengalaman perang. 

Ia memimpin perang yang dipercayakan Saul kepadanya. Hal ini menunjukkan bahwa 

Daud adalah seorang remaja yang memiliki harga diri ataupun kepercayaan diri yang 

baik di tengah segala ketidakidealan yang dialaminya.  

Oleh karena itu, penulis tertarik membaca 1 Samuel 17 dengan metode analisis 

naratif untuk melihat apa yang terjadi dengan Daud. Klaim penulis kepercayaan diri 

Daud didapatnya dari kepercayaan penuh kepada Tuhan. Hal ini membuat Daud tidak 

merasa kurang ataupun tidak aman sehingga dalam segala kondisi tidak ideal dalam 

hidupnya, ia dapat berani menghadapi Goliat. Ia sama sekali tidak merasa rendah diri. 

Nilai yang ditunjukkan oleh karakteristik dalam diri Daud ini dapat menjadi 

acuan bagi anak muda Kristen masa kini untuk membangun kepercayaan diri mereka 

berdasarkan faktor yang sama yang dimiliki oleh Daud, yaitu kepercayaan kepada 

Tuhan. Pelayanan terhadap remaja Kristen seyogianya bertujuan untuk mengarahkan 

anak-anak remaja memiliki kepercayaan diri yang dibangun di atas kepercayaan 

mereka kepada Tuhan. 
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Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, pertanyaan utama dalam 

penelitian ini adalah bagaimana membaca 1 Samuel 17 dengan metode analisis naratif 

dapat memperlihatkan harga diri yang baik pada Daud serta implikasinya bagi 

pengembangan harga diri remaja? 

Pertanyaan utama di atas akan diuraikan menjadi beberapa pertanyaan 

pendukung sebagai berikut:  

1. Apa faktor-faktor penyebab problem rendah diri pada remaja?  

2. Apa sumber harga diri Daud berdasarkan analisis naratif 1 Samuel 17? 

3. Bagaimana sumber harga diri Daud berdasarkan analisis naratif 1 Samuel 17 

dapat menjawab problem rendah diri pada remaja? 

Jawaban atas pertanyaan-pertanyaan di atas akan diuraikan dalam bab dua, bab tiga 

dan bab empat. 

 

Tujuan Penulisan 

 

Penelitian ini bertujuan untuk membaca 1 Samuel 17 dengan metode analisis 

naratif dari lensa harga diri. Kemudian, dari hasil pembacaan ini penulis akan 

membahas prinsip dalam membangun harga diri menurut 1 Samuel 17 dan 

aplikasinya bagi remaja yang mengalami masalah rendah diri. Dengan prinsip Alkitab 

dalam membangun harga diri, harapannya para remaja, orang tua, guru serta hamba 

Tuhan yang terlibat dalam pendidikan dan pelayanan remaja dapat lebih mudah 

memikirkan pelayanan praktis apa yang dapat dilakukan kepada remaja. Penelitian ini 
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juga bersumbangsih menambah sumber literatur mengenai pelayanan kaum muda 

dalam menjawab isu-isu remaja masa kini. 

 

Batasan Pembahasan 

 

Dalam penelitian ini, penulis memaknai kepercayaan diri merupakan hasil dari 

kepercayaan kepada Tuhan. Meskipun kepercayaan diri yang di dapat dalam Tuhan 

dapat diperoleh dari penelitian terhadap Perjanjian Lama hingga Perjanjian Baru, 

penulis membatasi bahasan di dalam karya tulis ini pada kepercayaan diri yang 

dimiliki Daud seperti yang dapat diamati dalam 1 Samuel 17. 

Pada bagian aplikasi bagi remaja, penulis membatasi pembahasan hanya 

kepada remaja Kristen. Remaja Kristen yang sudah mengenal Tuhan diharapkan dapat 

membangun kepercayaan yang teguh dalam Tuhan. Bagi penulis, hal inilah yang 

membedakan remaja Kristen dengan remaja lainnya yaitu memiliki pengharapan 

dalam membangun harga diri di dalam Tuhan. 

 

Metode Penelitian 

 

 Dalam penyusunannya, penulisan ini terutama menggunakan metode 

penelitian kepustakaan. Penulis telah meninjau literatur akademik yang dapat 

diandalkan sebagai sumber yang mendukung pemahaman tentang harga diri. Kajian 

terhadap 1 Samuel 17 dilakukan dengan menggunakan analisis naratif. Ada enam 

aspek yang akan dianalisis oleh penulis, yaitu (1) analisis penokohan, (2) analisis 

pelukisan adegan, (3) analisis struktur episode tunggal, (4) analisis struktur narasi 

panjang, (5) analisis penulis dan pembaca, dan (6) analisis maksud penulis. Penulis 
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akan menggunakan buku He Gave Us Stories oleh Richard L. Pratt sebagai panduan 

dalam melakukan analisis naratif. Penulis kemudian menganalisis dan menyeleksi 

prinsip-prinsip dari hasil analisis tersebut sehingga yang dituliskan dalam penelitian 

ini hanya pokok-pokok analisis yang signifikan terhadap pengembangan harga diri. 

 

Sistematika Penulisan 

 

Bab satu merupakan bab introduksi dari penelitian ini, di mana penulis 

menjelaskan latar belakang masalah, tujuan penulisan, batasan penulisan, dan metode 

penelitian yang dilakukan. Tujuan dari bab ini adalah menjabarkan urgensi penelitian 

ini berdasarkan meningkatnya problem rendah diri pada remaja masa kini. 

Bab dua berisi problem rendah diri dan remaja. Pada bagian ini, penulis akan 

membahas tiga hal (1) pandangan psikologi mengenai harga diri (2) pandangan 

Alkitab mengenai harga diri (3) problem rendah diri pada remaja. Ketiga poin ini 

penting untuk dibahas karena dapat memberikan gambaran yang jelas tentang 

problem rendah diri pada remaja.  

Bab tiga berisi analisis naratif 1 Samuel 17. Analisis ini dilakukan menurut 

analisis naratif yang dijabarkan oleh Richard L. Pratt dalam buku He Gave Us Stories. 

Pada bagian ini penulis akan melakukan analisis pada enam aspek (1) analisis 

penokohan, (2) analisis pelukisan adegan, (3) analisis struktur episode tunggal, (4) 

analisis struktur narasi panjang, (5) analisis penulis dan audiensi, (6) analisis maksud 

penulis. 

Bab empat berisi implikasi dari analisis naratif 1 Samuel 17 terhadap masalah 

rendah diri pada remaja. Penelitian ini ditutup pada bab lima yang berisi tentang 

kesimpulan dari penelitian ini dan saran bagi penelitian selanjutnya. 
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